LAMPIRAN XVIII

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 2 TAHUN 2025

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2026

RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun
Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu)
tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima tahunan
yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke dalam
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana Kerja
Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program dan
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan dalam
periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah, adalah
meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal;




penyusunan rancangan
pelaksanaan forum Perangkat Daerah /lintas Perangkat Daerah;

perumusan rancangan akhir; dan

T T N

penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan
dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.

Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

v
RPPD > RRMD > RKPD > AAPBD Y APBD
RENSTRA PD RENJA PD RKA-SKPD DPA-SKPD

Keterangan:
=« 4 diperhatikan
!} dipedomani dan/atau diacu

== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstré Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat

Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).




1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801)

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

6. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang




10.

11,

12.

13

Cipta Kerja menjadi Undang-Undang(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha di Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6633);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2025 tentang Perizinan
Berusaha Berbasis Resiko

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);




14.

18,

16.

1%.

18.

19,

20.

21.

22.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 11 14);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 139)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang

.
2

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1419);

Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 5 Tahun 2021
tentang Pedoman dan Tata Cara Pengawasan Perizinan berusaha
Berbasis Resiko ;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);




23. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

24. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7y

25. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2026-2026
(Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 9);

26. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 43 Tahun 2023 tentang Pelimpahan
Wewenang Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan kepada Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

27. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 15);

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2026 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan
program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu
indikatif pada Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
selama tahun 2026.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten N ganjuk
Tahun 2026 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2026 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2026;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 pada tahun ke-
3 (ketiga) periode tahun 2026; dan

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2026.




1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk Tahun 2026, disajikan sebagai berikut :
PENDAHULUAN

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

| %
1.2.
3 2
1.4.

Latar Belakang;
Landasan Hukum;
Maksud dan Tujuan; dan

Sistematika Penulisan.

HASIL  EVALUASI RENJA  PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.
2.8.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

Analisis  Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan
Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK

3.1,
3.2.

3.3.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;

Tujuandan Sasaran Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk; dan

Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024-2026
beserta perubahannya, dan RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 dan
perkiraan capaian tahun 2024 yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran
2024, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026 berdasarkan realisasi program dan Kkegiatan
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya

sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan
target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2 |
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja

No. Interval Nilai Predikat

1. 291% Sangat Tinggi
2 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4. 51% < 65% Rendah

5. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun
2024 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan perencanaan
dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor

penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran

Program Perangkat
Daerah

Capaian Kinerja Predikat

Program Penunjang Tinggi

Urusan Pemerintahan

Daerah

Kabupaten /Kota

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil

Terdapat kegiatan / Target Renstra / Renja | Mengoptimalkan

sub kegiatan yang tidak terpenuhi pelaksanaan

tidak dapat kegiatan penunjang

dilaksanakan urusan

Pemerintahan

Program

Pengembangan Iklim | 100 % Sangat Tinggi

Penanaman Modal




Program Perangkat

Daerah

Capaian Kinerja

Predikat

2

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil

Seluruh Kegiatan / | Tercapainya target | Merencanakan obyek

Sub Kegiatan dapat | Renstra kegiatan rd sub

terlaksana kegiatan yang bary
guna mendukung
pengembangan iklim
investasi

Program Promosi | 100 % Sangat Tinggi

Penanaman Modal

Seluruh Kegiatan / /

Sub Kegiatan dapat | Renstra mengikuti even

terlaksana Promosi PM yang
lebih bisa menarik
Investor untuk
menanamkan modal
nya

Program Pelayanan | 100 % Sangat Tinggi

Tapn o

Pelaksanaan
Penanaman Modal

Seluruh Kegiatan /

Seluruh Kegiatan / Melakukan inovasi
Sub Kegiatan dapat | Renstra peningkatan
terlaksana pelayanan

Program Pengendalian | 100 % Sangat Tinggi

Tercapainya

target | Meningkatkan

Data

dan Sistem

Modal

Seluruh Kegiatan /
Sub Kegiatan dapat
terlaksana

Informasi Penanaman

Sub Kegiatan dapat | Renstra Pengawasan
terlaksana Penanaman Modal
Program Pengelolaan | 100 % Sangat Tinggi

Tercapainya
Renstra

target | Meningkatkan

Pengelolaan data

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 TW IV

Kemudian dalam rangka pencapaian kinerja perangkat daerah perlu

didukung data yang relevan sesuai dengan bisnis utama (core bussiness)

dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah sebagai berikut :




Tugas Pokok :

Membantu Kepala Daerah dalam Melaksanakan urusan Pemerintahan
daerah di bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan dan perumusan kebijakan di bidang penanaman modal
dan pelayanan terpadu satu pintu ;

2. pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan
terpadu satu pintu;

3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu;

4. pelaksanaan administrasi dinas di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu; dan

S. pelaksanaan fungsilain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

2.2.  Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Kabupaten
Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) penyelenggaraan
pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan dasar sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan bisnis utama
(core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.

Indikator Kinerja Kunci Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) di Nganjuk, Jawa Timur, dengan fokus pada
pencapaian sasaran "Meningkatnya Iklim Investasi", adalah “Prosentase
Peningkatan Investasi di Kabupaten / Kota”,

Prosentase Peningkatan Realisasi Investasi dengan

» Indikator: Total Pertumbuhan / Peningkatan nilai investasi yang
terealisasi di Kabupaten Nganjuk dalam periode waktu tertentu

o Target: Peningkatan nilai realisasi investasi dibandingkan tahun
sebelumnya (misalnya, peningkatan 15%).

e Satuan: Prosen

» Sumber Data: Laporan realisasi investasi dari investor yang telah
mendapatkan izin dan mulai beroperasi.
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang
Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah

Dalam peningkatan kinerja pelayanan Perangkat Daerah dilakukan
upaya memaksimalkan Kualitas Pelayanan Publik dengan :
a. Menyusun / memonitoring dan evaluasi Regulasi yang mempermudah

Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

b. Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia Pelayanan Perizinan

dan Non Perizinan

c. Mengembangkan Sistem Informasi terkait Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan

2.3.2. Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaran

tugas dan fungsi Perangkat Daerah sebagai berikut:

a. Belum lengkapnya dokumen perencanaan pengembangan investasi
daerah, hal ini berpengaruh terhadap rencana pengembangan investasi
di daerah. Karena dengan adanya dokumen perencanaan
pengembangan investasi yang lengkap dan disertai data data yang
akurat akan memudahkan para pemangku kepentingan untuk
mengambil kebijakan yang menggerakkan perekonomian daerah
dengan menarik datangnya investor berinvestasi di Kabupaten Nganjuk

b. Belum Optimalnya Upaya Promosi daerah, hal ini berpengaruh terhadap
Upaya DPMPTSP Kabupaten Nganjuk untuk mempromosikan peluang
investasi yang ada di Kabupaten Nganjuk, Kurangnya pemahaman
terhadap konsep promosi investasi juga merupakan kendala dalam
melaksanakan promosi investasi daerah

c. Belum Optimalnya Pelayanan Perizinan berusaha hal ini disebabkan
karena Peraturan perizinan yang masih tergantung oleh kebijakan
pusat atau sentralisasi dan kurangnya kualitas, kuantitas dan
kompetensi tenaga teknis yang menjadi ujung tombak pelayanan
perizinan berusaha di Kabupaten Nganjuk

d. Belum Optimalnya fungsi Pengendalian Penanaman Modal hal ini
berpengaruh terhadap tertib administrasi dalam melaporkan kegiatan
penanaman modalnya melalui Laporan Kegiatan Penanaman Modal

(LKPM) serta masih banyaknya pemilik usaha belum memenuhi
komitmen




€.

Belum tersedianya Data Perizinan dan Non Perizinan yang akurat ,
cepat dan actual sesuai dengan kebutuhan dunia usaha , hal ini juga
berpengaruh terhadap minat investor untuk mengembangkan atau
menanamkan modalnya di Kabupaten Nganjuk

2.3.3. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat

Daerah

Tantangan yang dihadapi dalam peningkatan pelayanan Perangkat

Daerah sebagai berikut:

1. DPMPTSP cenderung bersikap sebagai OPD Teknis pengelola izin dan
Penanaman Modal

2. Belum Optimalnya mutu pelayanan yang meliputi fungsi fungsi
manajemen yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan
Evaluasi

3. Hubungan Kerja atau koordinasi teknis antara DPMPTSP dan OPD
Teknis belum optimal

4. Belum jelasnya skala prioritas pelayanan perizinan dan Non Perizinan
serta Penanaman Modal

5. Rendahnya hubungan dengan Pihak Ketiga baik pada Tingkat daerah,

propinsi, nasional dan internasional

Sedangkan peluang yang didapatkan dalam peningkatan pelayanan

Perangkat Daerah sebagai berikut:

1.

Menjadi Fasilitator administrasi Perizinan dan Non Perizinan serta
Penanaman Modal

- Orientasi pada peningkatan kualitas pelayanan dalam semua fungsi

manajemen

Mantapnya koordinasi internal antar unit kerja pada DPMPTSP dan
OPD Teknis

Adanya skala prioritas Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan serta
Penanaman Modal

. Terjalinya hubungan yang berkelanjutan dengan Pihak Ketiga

2.3.4. Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam

Perumusan Program dan Kegiatan

Isu strategis pelayanan Perangkat Daerah untuk ditindaklanjuti dalam
perumusan Program dan Kegiatan Perangkat Daerah sebagai berikut:




Permasalahan | Isu Strategis Kinerja PD 2026 | Tindak Lanjut
1. Kurangnya Review Regulasi | Target Nilai Penyusunan
kesadaran tentang Investasi daerah Perda
pelaku usaha | Penanaman RP. Percepatan
untuk Modal terkait 1.774.500.000.000 | Perizinan
melaporkan pelaporan Berusaha
kegiatan Katagori Usaha
Penanaman Mikro Kecil
Modalnya (UMK) dan
sanksi bagi Non
UMK yang tidak
melaksanakan
pelaporan
2. Kompetensi | Peningkatan Indek Pelayanan Pelaksanaan
SDM terkait | kualitas SDM Publik Pelatihan
dengan Pelayanan 4,1 Teknis secara
Perizinan Perizinan dan mandiri yang
dan PM PM sesuai dengan
belum standard
sesuai Kementrian
standarisasi Investasi dan
Kementrian Hilirisasi /
Investasi BKPM
dan
Hilirisasi /
BKPM
3. Belum Penyusunan Prosentase Penyusunan
Memiliki Dokumen I Pro | Pertumbuhan Nilai | Dokumen I Pro
Dokumen I Investasi Daerah
Pro (The 31 %
investment
project
Ready to
Offer)

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 adalah “Pemantapan Ketahanan
Perekonomian Daerah dan Kondisi Masyarakat Harmonis yang
Didukung SDM Berkualitas”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2026 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2026 dengan analisis
kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi rumusan
program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD,
atau program dan Kkegiatan yang sesuai namun besarannya berbeda,

sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok
pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan
pelaksanaan Forum Perangkat Daerah tidak terdapat Usulan Penambahan

atau pengurangan Program dan Kegiatan pada tahun 2026

R |




BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pemerintah telah menetapkan delapan misi utama, dikenal sebagai Asta

Cita, sebagai landasan untuk mencapai visi "Bersama Menuju Indonesia
Emas 2045".

1. Penguatan Ideologi Pancasila, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia (HAM)

Misi pertama menekankan pentingnya memperkuat pemahaman dan
implementasi Pancasila sebagai ideologi negara, memperkokoh sistem
demokrasi, serta menjunjung tinggi HAM. Langkah ini bertujuan

menciptakan masyarakat yang adil, makmur, dan berkeadaban.
2. Penguatan Pertahanan dan Keamanan Nasional

Misi kedua fokus pada peningkatan pertahanan dan keamanan nasional
melalui modernisasi alat utama sistem persenjataan (alutsista) dan
peningkatan kesejahteraan prajurit. Selain itu, pemerintah berupaya
mencapai kemandirian dalam bidang pangan, energi, dan air untuk

memastikan ketahanan nasional yang komprehensif.

3. Penciptaan Lapangan Kerja Berkualitas dan Pengembangan

Kewirausahaan

Pemerintah berkomitmen menciptakan lapangan kerja berkualitas
dengan mendorong pertumbuhan industri kreatif dan melanjutkan
pembangunan infrastruktur. Selain itu, pengembangan kewirausahaan

ditingkatkan melalui pelatihan dan akses permodalan bagi usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM).

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kesetaraan Gender

Misi keempat menitikberatkan pada pengembangan sumber daya
manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan akses
terhadap teknologi. Pemerintah juga mendorong kesetaraan gender
dengan meningkatkan peran perempuan, pemuda, dan penyandang

disabilitas dalam berbagai sektor pembangunan.

S. Hilirisasi dan Industrialisasi untuk Nilai Tambah Ekonomi




Pemerintah berfokus pada hilirisasi dan industrialisasi sumber daya
alam untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi. Langkah ini
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan

dan meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar global.
6. Pembangunan dari Desa untuk Pemerataan Ekonomi

Misi keenam menekankan pembangunan yang dimulai dari desa dengan
tujuan pemerataan ekonomi dan percepatan pengentasan kemiskinan.
Program ini melibatkan peningkatan akses infrastruktur, pendidikan,

dan layanan kesehatan di daerah pedesaan.

7. Reformasi Politik, Hukum, dan Birokrasi serta Pemberantasan Korupsi
dan Narkoba

Pemerintah berkomitmen melakukan reformasi di bidang politik,
hukum, dan birokrasi untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas. Selain itu, upaya pemberantasan korupsi dan narkoba

akan diperkuat melalui penegakan hukum yang tegas dan kolaboratif.
8. Harmoni Lingkungan, Budaya, dan Toleransi Beragama

Misi terakhir menekankan pentingnya menjaga harmoni antara
lingkungan dan budaya, serta mendorong toleransi antarumat beragama.

Hal ini bertujuan menciptakan masyarakat yang inklusif, toleran, dan
berkelanjutan.

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2026
menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan
pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap
tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah

kebijakan dan strategi pembangunan nasional.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah “ Meningkatkan Produktifitas
ekonomi lokal sektor ekonomi Daerah”, adapun sasaran yang akan dicapai
adalah “ Meningkatnya IKklim Investasi dan Meningkatnya Kualitas
Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan”, dengan target kinerja

sebagaimana tabel berikut:




Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Memngkatkan |
ekonomi lokal sektor ekonomi
Daerah

r Produktlﬁtas Nilai |

Investam

T 774'500 000.000

Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan

Publik

Sasaran Perangkat Daeral Indikator Kinerja | Target Tahun 2026
Meningkatnya Iklim Investasi Presentase 31 %
pertumbuhan
Nilai Investasi |
daerah
Meningkatnya Kualitas | Indek Pelayanan | 4,1

3.3. Program dan Kegiatan

Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun

2026 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1. Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten

Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026,
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2026
Daerah dan

“Pemantapan Ketahanan

Perekonomian

telah dirumuskan

tema
, yaitu
Kondisi

Masyarakat Harmonis yang Didukung SDM Berkualitas”

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan

daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan

tantangan yang dihadapi,
sebagai berikut :

dengan prioritas pembangunan tahun 2026

1. Mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial:

2. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi segenap lapisan

masyarakat

3. Meningkatkan investasi serta produktivitas dan daya saing sektor

unggulan Kabupaten Nganjuk

Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, perhubungan,

tata kelola sumber daya air, lingkungan hidup dan peningkatan sarana

prasarana dasar permukiman

S. Meningkatkan kualitas pendidikan.




6. Meningkatkan stabilisasi keamanan, ketenteraman, ketertiban dan
kerukunan, serta kesiapsiagaan menghadapi bencana.

7. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik dengan
pemanfaatan teknologi informasi (e-gov).

3.3.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar

Dinas Penanaman Modal dan PTSP tidak mengampu Pelayanan

Dasar

3.3.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB /SDG’s  menjadi prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten /kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2026 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang
terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya

dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah

sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2026 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah dirumuskan Program / Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2026. Selain
itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat Daerah dalam
melaksanakan urusan pemerintahan Bidang Penanaman Modal

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah

No. | Prioritas Daerah, | Alokasi 2026 (Rp.)
] Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan 797.927.500

Investasi  berbasis Sektor  Potensi
Pertanian, serta Pengembangan
Perdagangan dan Industri

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi inklusif di Nganjuk, Jawa Timur,
dengan fokus pada investasi berbasis sektor potensi pertanian, serta

pengembangan perdagangan dan industri, beberapa langkah strategis
dapat diambil:

1. Sektor Pertanian:

* Identifikasi Potensi Unggulan: Nganjuk memiliki potensi besar di
sektor pertanian, terutama tanaman pangan. Perlu dilakukan
identifikasi lebih lanjut komoditas unggulan lain seperti kopi dan
kelapa yang juga memiliki potensi untuk dikembangkan.

* Peningkatan Produktivitas dan Nilai Tambah:

o Menerapkan praktik pertanian modern untuk meningkatkan
produktivitas.

o Mendorong diversifikasi produk pertanian dan pengolahan
hasil panen untuk meningkatkan nilai tambah.

o Mendukung pengembangan sentra agribisnis  untuk
menunjang penjualan hasil pertanian.

» Fasilitasi Investasi:

o Menyediakan insentif dan kemudahan bagi investor yang
tertarik mengembangkan sektor pertanian.




Membangun kemitraan dengan pihak swasta dan lembaga
keuangan untuk mendukung investasi di bidang pertanian.
Mengembangkan infrastruktur pendukung pertanian seperti
irigasi, jalan, dan gudang penyimpanan.

2. Pengembangan Perdagangan:

* Peningkatan Akses Pasar:

e}

Meningkatkan infrastruktur dan konektivitas untuk
mempermudah akses pasar bagi produk lokal.

Mendukung promosi dan pemasaran produk-produk unggulan
Nganjuk di tingkat lokal, regional, dan nasional.

Mendorong pengembangan e-commerce untuk memperluas
jangkauan pasar.

» Pengembangan Pasar Tradisional dan Modern:

o

Meningkatkan fasilitas dan pengelolaan pasar tradisional agar
lebih bersih, aman, dan nyaman.

Mendorong pembangunan pusat perbelanjaan modern yang
dapat menjadi daya tarik bagi konsumen dan investor.

 Fasilitasi Perizinan dan Regulasi:

o

@]

Mempermudah proses perizinan usaha dan perdagangan.
Menciptakan iklim usaha yang kondusif untuk menarik minat

investor di sektor perdagangan.

3. Pengembangan Industri:

o Identifikasi Potensi Industri: Mengidentifikasi jenis industri yang
memiliki potensi untuk dikembangkan di Nganjuk, dengan
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya alam dan tenaga
kerja. Beberapa industri kecil yang sudah ada di Nganjuk meliputi
industri tegel, kok, gamelan, rokok, krupuk, dan kue.

* Peningkatan Daya Saing Industri Kecil dan Menengah (IKM):

o]

Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada IKM untuk
meningkatkan kualitas produk dan manajemen usaha.
Mendorong penggunaan teknologi dan inovasi dalam proses
produksi.

Membantu IKM dalam mendapatkan akses terhadap
pembiayaan dan pasar.

¢ Pengembangan Kawasan Industri;

o Melanjutkan pengembangan Kawasan Industri Nganjuk (KING)

o}

yang direncanakan menjadi pusat kegiatan industri.
Menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang memadai di
kawasan industri untuk menarik investasi.




4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM):

» Penyediaan pelatihan dan pendidikan yang relevan dengan

kebutuhan sektor pertanian, perdagangan, dan industri.

* Meningkatkan keterampilan dan kompetensi masyarakat Nganjuk

agar mampu bersaing di pasar kerja.
5. Iklim Investasi yang Kondusif:

» Penyederhanaan birokrasi dan perizinan.

» Penciptaan kepastian hukum dan keamanan investasi.

» Penyediaan informasi investasi yang akurat dan mudah diakses.
Dengan fokus pada pengembangan sektor-sektor potensial ini secara
terintegrasi dan berkelanjutan, serta didukung oleh kebijakan yang tepat
dan iklim investasi yang kondusif, diharapkan Nganjuk dapat mencapai

pertumbuhan ekonomi yang inklusif, yang memberikan manfaat bagi
seluruh lapisan masyarakat.

Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah
Indikator Target | Alokasi 2026
No. | Sasaran Kinerja 2026 (Rp)
1 | Meningkatnya Iklim Presentase 31 % 505.000.000
Investasi Pertumbuhan
Nilai Investasi
2 | Meningkatnya Kualitas Indek 4,1 292,927 .500
Pelayanan Perizinan dan | Pelayanan
Non Perizinan Publik

Sasaran ini menunjukkan bahwa Perangkat Daerah memiliki tujuan untuk
menciptakan kondisi yang lebih menarik bagi investor untuk menanamkan
modalnya di Kabupaten Nganjuk. Untuk mencapai sasaran ini, berbagai
program dan Kkegiatan perlu dilaksanakan. Berikut adalah analisis
kemungkinan program yang mendukung sasaran tersebut, dengan
mempertimbangkan konteks lokal Nganjuk:
1. Program yang Berfokus pada Penyederhanaan Perizinan dan
Regulasi:
» Program: Penyederhanaan dan Digitalisasi Pelayanan Perizinan
Berusaha.
o Deskripsi: Mengembangkan sistem perizinan online (e-
licensing) yang terintegrasi dan mudah diakses oleh calon

investor. Mengurangi jumlah dan waktu yang dibutuhkan
untuk mengurus perizinan.




o Dampak terhadap Iklim Investasi: Mempermudah dan
mempercepat proses investasi, mengurangi biaya transaksi,
dan meningkatkan kepastian hukum.

o Contoh Kegiatan: Sosialisasi sistem perizinan online,
pelatihan petugas perizinan, penyederhanaan dokumen
persyaratan.

« Program: Reviu dan Penyederhanaan Peraturan Daerah Terkait
Investasi.

o Deskripsi: Melakukan kajian terhadap peraturan daerah yang
menghambat investasi dan melakukan revisi atau
penghapusan peraturan yang tidak relevan atau memberatkan
investor.

o Dampak terhadap Iklim Investasi: Menciptakan kepastian
hukum dan mengurangi potensi tumpang tindih regulasi yang
dapat membingungkan investor.

o Contoh Kegiatan: Pembentukan tim kajian peraturan daerah,
konsultasi publik dengan pelaku usaha, penyusunan draf
revisi peraturan.

2. Program yang Berfokus pada Peningkatan Promosi dan Pemasaran
Potensi Investasi:
» Program: Promosi Potensi Investasi Unggulan Kabupaten
Nganjuk.

o Deskripsi: Mengidentifikasi sektor-sektor unggulan yang
memiliki potensi investasi tinggi (misalnya, pertanian berbasis
komoditas unggulan, industri pengolahan hasil pertanian,
pariwisata). Melakukan promosi melalui berbagai media,
seperti pameran, seminar, website, dan media sosial.

o Dampak terhadap Iklim Investasi: Meningkatkan awareness
dan ketertarikan investor terhadap potensi investasi di
Nganjuk.

o Contoh Kegiatan: Partisipasi dalam pameran investasi tingkat
regional dan nasional, pembuatan profil investasi, penyusunan
materi promosi yang menarik.

» Program: Fasilitasi Pertemuan Bisnis dan Networking Investor.

o Deskripsi: Mengadakan forum atau pertemuan yang
mempertemukan calon investor dengan pelaku usaha lokal,
pemerintah daerah, dan pihak terkait lainnya.




o Dampak terhadap Iklim Investasi: Membangun jaringan dan
kemitraan yang dapat memfasilitasi investasi dan
pengembangan bisnis.

o Contoh Kegiatan: Penyelenggaraan business matching, forum
investasi, workshop terkait peluang investasi.

3. Program: Penyediaan Lahan Siap Investasi. (IPRO)

o Deskripsi: Mengidentifikasi dan menyiapkan lahan yang sudah
memiliki perizinan yang jelas dan siap untuk digunakan oleh
investor.

o Dampak terhadap Iklim Investasi: Mempermudah investor
dalam mencari dan mendapatkan lahan untuk memulai usaha.

o Contoh Kegiatan: Inventarisasi lahan potensial, penyelesaian
masalah kepemilikan lahan, penyediaan informasi detail
mengenai lahan yang tersedia.

4. Program yang Berfokus pada Peningkatan Pelayanan dan Dukungan
untuk Investor:
¢ Program: Pembentukan Unit Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(PTSP) yang Efektif.

o Deskripsi: Memperkuat fungsi dan efektivitas PTSP sebagai
pusat pelayanan perizinan dan informasi investasi yang
terpadu dan responsif.

o Dampak terhadap Iklim Investasi: Memberikan kemudahan
akses informasi dan pelayanan bagi investor.

o Contoh Kegiatan: Peningkatan kualitas SDM PTSP,
penyediaan informasi investasi yang lengkap dan akurat,
penyediaan layanan konsultasi bagi investor.

 Program: Penyediaan Layanan Informasi dan Konsultasi
Investasi.

o Deskripsi: Menyediakan informasi yang komprehensif
mengenai potensi investasi, regulasi, dan prosedur investasi di
Nganjuk. Memberikan layanan konsultasi bagi calon investor.

o Dampak terhadap Iklim Investasi: Membantu investor
memahami peluang dan tantangan investasi di Nganjuk.

o Contoh Kegiatan: Pengembangan website informasi investasi,
penyediaan hotline atau layanan konsultasi tatap muka.

Analisis Program secara Umum:
Untuk menganalisis efektivitas program-program ini, perlu dilakukan
evaluasi terhadap beberapa aspek: \




* Relevansi: Apakah program-program tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan dalam meningkatkan iklim investasi di
Nganjuk?

» Efektivitas: Apakah program-program tersebut berhasil mencapai
tujuannya dalam menarik investasi?

+ Efisiensi: Apakah program-program tersebut dilaksanakan dengan
sumber daya yang optimal?

* Keberlanjutan: Apakah program-program tersebut dapat terus
berjalan dan memberikan dampak positif dalam jangka panjang?

* Keterlibatan Stakeholder: Sejauh mana program-program tersebut
melibatkan partisipasi dari berbagai pihak, seperti investor, pelaku
usaha lokal, masyarakat, dan lembaga terkait?

Kesimpulan:

Untuk mencapai sasaran "Meningkatnya Iklim Investasi," Perangkat Daerah
di Nganjuk perlu merancang dan melaksanakan program-program yang
komprehensif dan terintegrasi, mencakup aspek perizinan, promosi, dan
pelayanan investor. Evaluasi berkala terhadap efektivitas program-program
tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa upaya yang dilakukan
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan investasi
di Kabupaten Nganjuk.

Penting untuk diingat bahwa keberhasilan dalam meningkatkan iklim
investasi juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan
kebijakan di tingkat yang lebih tinggi. Namun, peran Perangkat Daerah

dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi sangatlah
krusial

Uraian Program pada dukungan terhadap pencapaian target Sasaran
Perangkat daerah DPMPTSP dengan rincian pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2026

No | Urusan/Pr

S [ o
PROGRAM .
PENUNJANG URUSAN :ﬂai e I::n?;l 5.813.389.27
PEMERINTAHAN SashARa 1o 78 Nilai | Nilai PR
DAERAH dan Pelayanan 5

KABUPATEN/KOTA Teadu Satu Pintu




2

Perencanaan
Penganggaran dan

Jumlah Dokumen
Perencanaan

Evaluasi Kinerja Pengang_ga.ran dan 10 Dokumen | 25.000.000
Perangkat Daerah Fraluast Kinorja
Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen | Jumlah Dokumen
Perencanaan Perangkat | Perencanaan 3 Dokumen | 5.000.000
Daerah Perangkat Daerah
Jumlah Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Koordinasi dan Kinerja SKPD dan
Penyusunan Laporan Laporan Hasil
Capaian Kinerja dan Koordinasi 3 Laporan 5.000.000
Ikhtisar Realisasi Penyusunan
Kinerja SKPD Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja
SKPD
T Jumlah Laporan
g:igali;i{gl:gih Evaluasi Kinerja 4 Laporan 15.000.000
g Perangkat Daerah
Jumlah Dokumen
Administrasi Keuangan | Administrasi
Perangkat Daerah Keuangan Perangkat 10 Dokumen | 3.220.000.000
Daerah
: = Jumlah Orang yang
,?fg;glaaf fsal‘%l dan Menerima Gaji dan | 20/12 g;ang/ bul | 3 200.000.000
JFg Tunjangan ASN
Jumlah Laporan
Keuangan Akhir
Koordinasi dan Tahun SKPD dan
Penyusunan Laporan Laporan Hasil
Keuangan Akhir Tahun | Koordinasi 3 LaptEn 10009000
SKPD Penyusunan
Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD
Jumlah Laporan
Keuangan Bulanan/
Sy Triwulanan
Koordinasi dan S teran/ SKPD
Penyusunan Laporan dan Laporan
Keuangan Bulanan/ Koerdi i 5] Laporan 10.000.000
Triwulanan/ oordinasi
Penyusunan
Semesteran SKPD L
Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulana
n/Semesteran SKPD
Tersediannya
Administrasi Barang Laporan
Milik Daerah pada Rekonsiliasi dan 12 Laporan 6.000.000
Perangkat Daerah penyusunan laporan
barang milik daerah
Jumlah Laporan
Rekonsiliasi dan Rekonsiliasi dan
Penyusunan Laporan Penyusunan
Barang Milik Daerah Laporan Barang e lepasan 5.0R0:000
pada SKPD Milik Daerah pada

SKPD
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st s ! Jumlah Dokumen
Administrasi T -
Kepegawaian Perangkat : 2 Dokumen | 139.200.000
Baeral Kepegawaian
Perangkat Daerah
Pengadaan Pakaian ;$$1 1]3)&;11(1?3
Dinas beserta Atribut { : 25 Paket 17.500.000
Kelengkapannya eserta Atribut
Kelengkapan
Jumlah Orang yang
Mengikuti
Sosialisasi Peraturan Sosialisasi
Perundang-Undangan Peraturan @ Orang I L TR0
Perundang-
Undangan
Jumlah Orang yang
Bimbingan Teknis M‘eng.zkutl :
: Bimbingan Teknis
Implementasi ;
Implementasi 0 Orang -
Peraturan Perundang- P
Undangan eraturan
Perundang-
Undangan
Fasilitas dan
Administrasi Umum koordinasi bagian 100 Paket 413.137.405
Perangkat Daerah umum yang :
dilaksanakan
Penyediaan Komponen %umlah ot ;
Terstalast omponen Instalasi
ShE Listrik/Penerangan | 40 Paket 60.000.000
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor Bangunan Kantor
yang Disediakan
Jumlah Paket
Penyediaan Bahan Bahan Logistik
Logistile Kantor Kantor yang 100 Paket 119.043.405
Disediakan
Penyediaan Barang IR, Paloet
Cetakan dan Barang Cetakan dan | | Paket 32.004.000
B iolss o Penggandaan yang
g8 Disediakan
Jumlah Dokumen
Penyediaan Bahan g:;ﬁrzicaan o
Bacaan dan Peraturan 12 Dokumen | 8.000.000
Perundang-undangan | L crundang-
Undangan yang
Disediakan
_ ; Jumlah Laporan
oo e Ll e | 10 Laporan | 9.900.000
amu
Tamu
Jumlah Laporan
Penyelenggaraan Rapat Penyelenggaraan
Koordinasi dan Rapat Koordinasi 12 Laporan 160.302.000
Konsultasi SKPD dan Konsultasi
SKPD
Jumlah Dokumen
Penatausahaan Arsip Penatausahaan
Dinamis pada SKPD Arsip Dinamis pada : Dolsummen | 23.888.000
SKPD
Pengadaan Barang Jumlah Barang
Milik Daerah Milik Daerah pada 40 Unit 547.015.000

Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Perangkat Daerah
yang disediakan
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3

; Jumlah Unit
Pengadaan Kendaraan | Kendaraan
Perorangan D_mas atau | Perorangan Dinas 9 Unit 100.000.000
Kendaraan Dinas atau Kendaraan
Jabatan Dinas Jabatan yang
Disediakan
Pengadaan Mebel CHERak Puiet Mebel. | Unit 43.615.000
yvang Disediakan
Jumlah Unit
Pengadagn Pc:ralatan Pe?alatan dan Mesin 30 Unit 93.000.000
dan Mesin Lainnya Lainnya yang
Disediakan
Jumlah Unit Aset
pope ARk T e e, |0 Unit .
J Disediakan
Jumlah Unit Sarana
Pengadaan Sarana dan
Prasarana Gedung dan Prasarana ;
Gedung Kantor atau | 5 Unit 310.400.000
Kantor atau Bangunan :
Lainnya Bangurlxan !.amnya
yvang Disediakan
Jumlah Unit Sarana
Pengadaan Sarana dan | dan Prasarana
Prasarana Pendukung | Pendukung Gedung 0 Unit 3
Gedung Kantor atau Kantor atau
Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya
yang Disediakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan Penunjang Urusan 12 Laporan 355.913.500
Pemerintahan Daerah Pemerintahan ;
Daerah
. Jumlah Laporan
;eerg';g:?n Jasa Burat Penyediaan Jasa 12 Laporan 5.000.000
Surat Menyurat
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa
Komunikasi Sumber Komunikasi Sumber | 12 Laporan 170.000.000
Daya Air dan Listrik Daya Air dan Listrik
yvang Disediakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa :
Pelayanan Umum Pelayanan Umum 12 Laporan 180.913.500
Kantor Kantor yang
Disediakan
Pemeliharaan Barang Jumlah Barang
Milik Daerah Milik Daerah pada .
Penunjang Urusan Perangkat Daerah a8 e 1.107.125.370
Pemerintahan Daerah yang teelihara
ey thaan Jasa.a_ Jumlah Kendaraan
Pemeliharaan Biaya : :
Demslihasasn Paidk Dinas Operasional
- J tau Lapangan yan ;
dan Perizinan = hrumEng g Unit 95.000.000
Kendaraan Dinas .1pehhara dan'
; dibayarkan Pajak
Operasional atau dei Betlinasns
Lapangan y
Pemeliharaan Mebel | Jumiah Mebelyang |, Unit 6.000.000
Dipelihara
) - Jumlah Peralatan
Femeibarann Betefatan: | 2100 o Lainnya | 4 Unit 47.000.000

dan Mesin Lainnya

yvang Dipelihara




5 6
: Jumlah Aset Tak
gznr“:;:‘;r FEAREE TR | pmmnd e 2 Unit 150.000.000
Dipelihara
Jumlah Gedung
Kantor dan
Pe_rneliharaan /Rehabilit | Bangunan Lainnya 1 Unit 809.123.370
asi Gedung Kantor dan | yang
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabil
itasi
PROGRAM Presentase Peta
PENGEMBANGAN Potensi dan Peluang
IKLIM PENANAMAN Usaha Kabupaten ; | 100% | Persen 150000000
MODAL Kota yang dibuat
Pembuatan Peta Jumlah peta potensi
Potensi Investasi dan peluang usaha | 2 Dokumen | 180.000.000
Kabupaten /Kota yang tersusun
Jumlah Peraturan
Penyusunan Rencana Daerah (Perda)
Umum Penanaman Rencana Umum
Modal Daerah Penanaman Modal : Dokumen | 105.000.000
Kabupaten/Kota Daerah
Kabupaten /Kota
Penyusunan Peta LPI,:;: 1;3: t;oslsi:umcn
Potensi Investasi : 1 Dokumen | 75.000.000
Kabupaten /Kota i Esan
Kabupaten /Kota
Presentase Promosi
s iy e e Penanaman Modal | 100% | Persen | 250.000.000
yang diikuti
Penyelenggaraan
Promosi Penanaman Jumlah Promosi
Modal yang Menjadi Penanaman Modal 3 Dokumen | 250.000.000
Kewenangan Daerah yang diikuti
Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Kegiatan Jumlah Dokumen
Promosi Penanaman Hasil Kegiatan
Modal Daerah Promosi Penanaman | 3 Dokumen | 250.000.000
Kabupaten/Kota Modal
Kabupaten /Kota
Presentase Kegiatan
Usaha yang
mendapat
gggfﬁ%A%E%YSESN pelayanan perizinan | 100% | Persen 217.927.500
an non perizinan di
bidang penanaman
modal
Pelayanan Perizinan Ju;nhlah hgeatn
dan Non Perizinan E;n dﬁtayz.lgg
Secara Teadu Satu 1 b s Pelak
Pintu dibidang e sianah perianan | o R 217.927.500
Penanaman Modal yang dan non perizinan Usaha
Menjadi Kewenangan SeRR 1.:ea_du BHR0
D B Haldisnt pintu di bidang
aerah Kabupaten/
penanaman moda
Kota
Koordinasi dan Jumlah Kegiatan
Sinkronisasi Penetapan | Koordinasi dan
Pemberian Sinkronisasi 12 Dokumen | 11.927.500
Fasilitas/Insentif Penentapan
Daerah Pemberian




3 4 5 6
Fasilitas/Insentif
yang menjadi
Kewenangan
Kabupaten/Kota
Jumlah Pelaku
Penyediaan Pelayanan | Usaha yang
Perizinan Berusaha Mendapatkan
melalui Sistem Pelayanan Perizinan Peilasi
Perizinan Berusaha Berusaha melalui 3800 st 135.920.000
Berbasis Risiko Sistem Perizinan
Terintegrasi secara Berusaha Berbasis
Elektronik Risiko Terintegrasi
secara Elektronik
Jumlah Pelaku
usaha yang
: Memperoleh
g:?gtﬁ: f; ‘?:[_tl'lizganan Laxarllan Konsultasi
konsultasi perizinan | Perizinan Berusaha | Pelaku | »5.000.000
berusaha berbasis mel.a%m Sistem Usaha
fisibe Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko
Terintegrasi secara
Elektronik
Jumlah Kegiatan
Usaha yang
mendapat
o pemantauan
5322::3:2 ;2121 ;solfan anlalims ev?il_ua_si dan .
di bidang perizinan pe:aporan di bidang |, Keglatan | ;= 180.000
. perizinan berusaha Usaha
berusaha berbasis 5 e
tlailio farbasm risiko
Lintas Daerah
Kabupaten /Kota
bagi Kegiatan Usaha
Dari Pelaku Usaha
PROGRAM Presentase kegiatan
PENGENDALIAN engendalian
PRI ARG AN AL gengn aran odat | 100U Persen 75.000.000
PENANAMAN MODAL yang dilaksanakan
Pengendalian Jumlah Kegiatan
Pelaksanaan Usaha yang menjadi
Penafna_rnan Modal yang obyek' pemantauan 260 Kegiatan 75.000.000
Menjadi Kewenangan pembinaan dan Usaha
Daerah pengawasan
Kabupaten/Kota penanaman modal
Jumlah
Penyelesaian Penyelesaian
Permasalahan dan Permasalahan dan
Hambatan yang Hambatan yang Kegiatan
dihadapi Pelaku Usaha | dihadapi Pelakuy 40 Usaha 25:000.000
dalam merealisasikan Usaha dalam
Kegiatan Usahanya merealisasikan
Kegiatan Usahanya
Jumlah Pelaku
Usaha yang
. ; Mengikuti
kiggg‘;‘g?; . ha | Bimbingan Teknis/ | 260 Dolaku ] 25.000.000
Sosialisasi
Implementasi

Perizinan Berusaha




2 3 4 5 6
Berbasis Risiko dan
Pengawasan
Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko
Jumlah Kegiatan
Usaha dari Pelaku
Usaha yang Telah
Dianalisa dan
Diverifikasi Data
Profil dan Informasi
Pengawasan Kegiatan Usaha dari Kegiatan
Penanaman Modal Pelaku DIlakukan L Usaha <6.000.000
Inspeksi Lapangan ;
serta Dllakukan
Evaluasi Penilaian
Kepatuhan
Pelaksanaan
Perizinan Berusaha
PROGRAM
PENGELOLAAN DATA graisfgfjﬁgagfta
DAN SISTEM i 100% Persen 75.000.000
perizinan yang
INFORMAS] dimanfaatkan
PENANAMAN MODAL
Terlaksananya
Pengelolaan Data dan pengelolaan data
Informasi Perizinan dan | dan informasi
Non Perizinan yang erizinan dan non
Femitoieizast pind ge e i 30 Dokumen | 75.000.000
Tingkat Daerah terintergrasi pada
Kabupaten/Kota tingkat daerah
kabupaten / kota
Jumlah Data dan
Pengolahan Penyajian Informasi Perizinan
dan Pemanfaatan Data | Berbasis Sistem
dan Informasi Perizinan Pelayanan Perizinan
Berbasis Sistem Berusaha 30 Dokumen | 75.000.000

Pelayanan Perizinan

Terintegrasi secara

Berusaha Terintegrasi Elektronik yang
secara Elektronik Diolah Dikaji dan
Dimanfaatkan

Tabel 4.4

Pada Tahun 2026 Dinas Penanaman Modal dan PTSP tidak melaksanakan
Proyek Strategis Daerah

Proyek Strategis Daerah yang Dilaksanakan Perangkat Daerah




BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 disusun dengan mengacu pada
sasaran dan prioritas pembangunan Daerah, program dan kegiatan,
indikator dan target kinerja serta pagu indikatif Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagaimana tercantum dalam RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2026
apabila terdapat ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana tercantum
dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, akan dilakukan
penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk Perubahan Rencana Kerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dimaksud dengan

berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, merupakan perencanaan tahunan
yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai kedudukan strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan rencana pembangunan tahunan
Daerah (RKPD), sebagai implementasi sasaran strategis Rancangan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rancangan
Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang
menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi
pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai
berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama
mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2026 dengan sebaik-baiknya

sesuai tugas dan kewenangannya;




b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, untuk memastikan bahwa
program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja,
serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana Kerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026; dan

3. Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal
ditetapkan hingga pelaksanaannya memperhatikan dan menerapkan
prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi,
efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan di Kabupaten Nganjuk.

9.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, maka
akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI

NIP. 196805071 199202 1 001




